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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

     Hasil belajar  merupakan prestasi belajar peserta didik yang dapat                                     

diukur dari nilai siswa dengan menggunakan berbagai strategi setelah 

mengerjakan soal yang diberikan oleh guru pada saat, evaluasi dilaksanakan. 

Namun tidak semua siswa memiliki hasil belajar yang tinggi. Masih banyak     

siswa yang memiliki prestasi/hasil belajar yang sedang bahkan kurang. 

  Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang mempunyai 

peranan penting dalam dunia pendidikan. Mata pelajaran matematika 

diajarkan hampir pada setiap jenjang pendidikan dan menjadi penentu syarat 

kelulusan pada jenjang SD, SMP dan SMA. Hal ini dikarenakan, 

matematika merupakan salah satu pengetahuan yang paling bermanfaat 

dalam kehidupan. Hampir setiap bagian dari hidup kita mengandung 

matematika karena matematika adalah aktivitas manusia sehari-hari yang 

penting untuk kehidupan saat ini dan masa depan (Siti Fatimah, 2009: 8). 

Pembelajaran matematika yang bermutu akan meningkatkan kualitas 

sumber daya peserta didik, sehingga diharapkan  peserta didik dapat 

menjadi pribadi yang berkualitas dan berperan penting dalam pembangunan.          

 Namun pada kenyataannya hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika di Indonesia dapat dikatakan rendah. Hal tersebut ditunjukkan 

oleh prestasi belajar matematika Indonesia di ajang internasional. 

Setidaknya tercemin hasil tes dari Trends in Mathematics and Science Study 

(TIMSS) yang diikuti siswa kelas VIII Indonesia tahun  2011. Penilaian 

yang dilakukan International Association for the Evaluation of Educational 

Achievement Study Center Boston College  tersebut, diikuti 600.000 siswa 

dari 63 negara. Untuk bidang matematika, Indonesia berada di urutan ke-38 

dengan skor 386 dari 42 negara yang siswanya di tes. Skor Indonesia ini 

turun 11 poin dari penilaian tahun 2007.              
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Menurut Wono Setyabudhi, “  Pembelajaran matematika di Indonesia 

memang masih menekankan menghafal rumus-rumus dan menghitung. 

Bahkan, guru pun otoriter dengan keyakinannya pada rumus-rumus atau 

pengetahuan matematika yang sudah ada”(Kompas, 14/12/120).       

Berdasarkan wawancara hari selasa tanggal 27 Oktober 2015  kepada 

Guru Matematika di SMAN 1 Ngemplak mengatakan  khususnya  kelas XI , 

menyatakan  bahwa  nilai  rata –  rata  hasil belajar   matematika  pada  

pokok bahasan Trigonometri semester gasal pada  tahun  ajaran  2015/2016 

adalah :  62 masih  rendah dari standar yang diharapkan yaitu 75  (standar 

KKM). Hal  ini  disebabkan  karena dalam  proses belajar mengajar yang  

dilakukan  oleh guru pada pokok bahasan Trigonometri yang bersifat teori  

dilaksanakan  dengan cara metode   ceramah. Saat pembelajaran berlang-

sung, siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran  matematika.  Siswa  

cendrung  tidak  begitu  menguasai  materi sehingga hasil belajar  siswa  

rendah, dan  siswa kurang  termotivasi  serta tidak aktif  dalam pem-

belajaran.  Diperlukan  adanya  penerapan  metode  pembelajaran baru yang 

dapat membuat siswa untuk  ikut aktif dalam pembelajaran. Salah satu 

strategi  pembelajaran  yang  dapat   diterapkan adalah strategi  pembelajaran  

aktif  Quiz Team. Strategi pembelajaran aktif Quiz Team merupakan  salah  

satu pembelajaran aktif dikembangkan oleh Silberman (tahun 2009).  Pada 

strategi pembelajaran aktif  Quiz Team  siswa dibagi ke dalam  tiga  tim. 

Setiap siswa dalam tim bertanggung jawab untuk menyiapkan kuis  jawaban  

singkat,dan tim yang lain menggunakan waktu untuk memeriksa catatannya. 

Setiap tim secara bergiliran menjadi pemandu kuis. Tim yang lain 

menjawab setiap pertanyaan yang diberikan oleh tim pemandu kuis.  

Didalam  strategi  pembelajaran  aktif  Quiz  Team  mampu  meningkatkan 

kemampuan  tanggung  jawab  siswa  terhadap  apa  yang  dipelajari  

melalui  cara menyenangkan  dan  tidak menakutkan. Melalui  strategi  

pembelajaran  aktif Quiz Team  diharapkan  dapat  melatih  siswa  dalam  

menyelesaikan  masalah  dengan pembentukkan kelompok kecil. Beberapa  
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hasil  penelitian  terdahulu  yang  berkaitan  dengan  penerapan  strategi 

pembelajaran aktif Quiz Team memberikan dampak positif terhadap hasil 

belajar siswa. Penelitian dilakukan oleh Nurhayati  (2007) dalam penelitian-

nya menyimpulkan  bahwa  penerapan  strategi  pembelajaran aktif  tipe 

Quiz Team pada pelajaran akuntansi dapat  meningkatkan keaktifan dan 

prestasi belajar siswa kelas X di SMK N 3  Jepara,dapat dilihat dari per-

olehan hasil uji ketuntasan belajar kelompok eksperimen yaitu  sebesar 

83,18, sedangkan  hasil  uji  ketuntasan  belajar   kelompok kontrol  sebe-

sar  79,60.  Pada penelitian  diterapkan  strategi   pembelajaran  aktif Quiz  

Team.  

          Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, akan dilaksanakan 

 penelitian kuantitatif  pengaruh strategi  pembelajaran quiz team terhadap 

 hasil belajar matematika ditinjau dari gaya belajar kinestetik  kelas XI 

 semester genap di SMAN 1 Ngemplak tahun ajaran 2015/2016. 

 

B. Identifikasi Masalah 

   Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasi 

beberapa kemungkinan permasalahan yang berkaitan dengan pengaruh 

strategi quiz team terhadap hasil belajar matematika ditinjau dari gaya belajar 

kinestetik  kelas XI semester genap di SMAN 1 Ngemplak tahun ajaran 

2015/2016., sebagai berikut. 

1. Materi Matematika dianggap sulit oleh peserta didik sehingga mereka 

merasa kesulitan dalam memahami materi. 

2. Kecenderungan stategi yang dilakukan oleh guru Matematika dalam 

penyampaian materi dengan ceramah yang dirasa oleh peserta didik 

monoton dan  membosankan sehingga mempengaruhi keaktifan mereka. 

3. Masih kurangnya peserta didik menggunakan gaya belajar kinestetik yang 

saat proses pembelajaran berlangsug. 
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C. Pembatasan Masalah 

   Untuk menghindari kesalahpahaman dan perluasan masalah, maka perlu 

adanya pembatasan  masalah. Pembatasan masalah  pada penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. Strategi  pembelajaran  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah 

Quiz Team pada  kelas  eksperimen  dan Konvensional yaitu metode 

ceramah  pada  kelas kontrol.  Strategi  tersebut menekankan  kerjasama  

peserta didik  secara  langsung.  Sedangkan  strategi pembelajaran 

Konvensional yaitu metode ceramah  

2. Gaya belajar terutama gaya belajar kinestetik  

3. Hasil belajar matematika yang dimaksud dalam penelitian  ini adalah  

keberhasilan  peserta  didik  setelah  mengikuti  proses  belajar  mengajar  

yang berupa nilai matematika pokok bahasan fungsi komposisi dan 

invers. 

 

D. Rumusan Masalah 

   Berdasarkan pada latar belakang masalah maka dapat dikemukakan 

beberapa rumusan masalah antara lain. 

a. Apakah ada pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif  tipe Quiz Team  

terhadap hasil belajar  matematika siswa kelas XI semester genap  SMAN 

1 Ngemplak? 

b. Apakah ada pengaruh gaya belajar kinestetik terhadap hasil belajar  

matematika siswa kelas XI semester genap  SMAN 1 Ngemplak? 

c. Apakah ada interaksi Stategi Pembelajaran Aktif  tipe Quiz Team  dan 

gaya belajar kinestetik terhadap hasil belajar  matematika siswa kelas XI 

semester genap  SMAN 1 Ngemplak? 

 

E. Tujuan Penelitian 

   Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Menguji  adanya  pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif  tipe Quiz Team  

terhadap hasil belajar  matematika siswa kelas XI SMAN 1 Ngemplak. 

2. Menguji adanya pengaruh  gaya belajar kinestetik terhadap hasil belajar  

matematika siswa kelas XI di SMAN 1 Ngemplak. 

3. Menguji adanya interaksi Stategi Pembelajaran Aktif  tipe Quiz Team  dan 

gaya belajar kinestetik terhadap hasil belajar  matematika kelas XI di 

SMAN 1 Ngemplak. 

 

F. Manfaat penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara  lain : 

1. Mendapatkan cara untuk memperbaiki hasil belajar Matematika 

peserta didik SMAN 1 Ngemplak melalui penerapan Strategi 

Pembelajaran Quiz Team. 

2. Sebagai bahan acuan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut dalam 

ruang lingkup yang  lebih luas  dan mendalam,  untuk perbaikan 

dalam dunia pendidikan. 

 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Siswa, diharapkan dapat sebagai ajang untuk saling bekerjasama, 

belajar bersosialisasi dengan orang lain, serta untuk menumbuhkan 

rasa saling menghargai pendapat orang lain yang berbeda beda dan 

dapat meningkatkan hasil belajar Matematika ditinjau dari gaya 

belajar kinestetik. 

2. Bagi Guru, agar dapat digunakan untuk memperbaiki cara  

pembelajaran khususnya bagi guru dengan melihat Strategi 

Pembelajaran Aktif Quiz Team ditinjau dari gaya belajar kinestetik 

dapat meningkatkan hasil belajar matematika. 

3. Bagi penulis, dapat  mendapatkan pengalaman langsung dalam 

memahami Strategi Pembelajaran Aktif Quiz Team ditinjau dari gaya 

belajar kinestetik meningkatkan hasil belajar matematika. 




